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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Selama kamu tidak melakukan kesalahan kepada orang lain, biarkan orang 

melihatmu seperti yang mereka inginkan, jangan khawatir.’’ 

 

 

Bukan penampilan, tapi akhlak yang mencerminkan 

seseorang. 

Kebahagiaan dan kesuksesan akan datang jika selalu 

bersyukur, berdoa dan berusaha. 

Allah SWT sangat mencintai orang-orang yang 

berilmu yang didasarkan atas iman akan diangkat 

derajatnya oleh Allah SWT. 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya sederhana ini sebagai ungkapan rasa cinta dan 
banggaku sebagai seorang anak atas segala pengorbanan dan kasih sayang 

ibundaku dan ayahandaku, saudara-saudariku, serta keluargaku yang 
senantiasa mendoakanku. Dan sahabat yang selalu setia menemani saat suka 
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ABSTRAK 
 

Rizkah Fadliah, 2023. Pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep. Skripsi ini 
dibimbing oleh Ma’ruf dan Hilmi Hambali. Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
  
Penelitian ini bertujuan penelitian mengetahui gambaran pengaruh model Problem 
Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang 
Kabupaten Pangkep. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan pre-experimental. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep, sedangkan 
sampelnya adalah kelas IV dengan jumlah 26 siswa. Metode pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Data yang dikumpulkan 
dengan menggunakan instrumen tes pre-test dan post-test kemudian diolah dengan 
teknik analisis data statistik deskriptif dan uji analisis statistik inferensial. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada pre test kelas IV 
SD Negeri 18 Kalukuang adalah 68.46 yang berada pada kategori cukup dan nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa pada nilai post test Kelas IV SD Negeri 18 
Kalukuang adalah 76.35 yang berada pada kategori baik. Hasil menunjukkan 
penggunaan model model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang. Hasil analisis data diperoleh nilai 
sig. 0,000. Ternyata nilai sig. 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 
dengan kata lain nilai 0,05 > 0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa, Terdapat 
Pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD 
Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep. 

 
Kata Kunci: Model PBL, Hasil Belajar.  



 
 

vi 
 

ABSTRACT 
 

Rizkah Fadliah, 2023. The influence of the Problem Based Learning model on the 
learning outcomes of class IV students at SD Negeri 18 Kalukuang, Pangkep 
Regency. This thesis was supervised by Ma'ruf and Hilmi Hambali. Primary School 
Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 
Muhammadiyah University of Makassar. 
 
This research aims to determine the influence of the Problem Based Learning model 
on the learning outcomes of class IV students at SD Negeri 18 Kalukuang, Pangkep 
Regency. This research uses quantitative research methods using pre-experimental. 
The population in this study were all class IV students at SD Negeri 18 Kalukuang, 
Pangkep Regency, while the sample was class IV with a total of 26 students. The 
sampling method in this research used a saturated sampling technique. Data 
collected using pre-test and post-test test instruments was then processed using 
descriptive statistical data analysis techniques and inferential statistical analysis 
tests. The results of the research show that the average score obtained by students 
in the pre-test class IV at SD Negeri 18 Kalukuang was 68.46 which was in the 
sufficient category and the average score obtained by students in the post-test score 
in Class IV at SD Negeri 18 Kalukuang was 76.35 which was in the category Good. 
The results show that the use of the Problem Based Learning model can improve 
the learning outcomes of class IV students at SD Negeri 18 Kalukuang. The results 
of data analysis obtained a sig value. 0,000. It turns out that the sig value. 0.000 is 
smaller than the probability value of 0.05 or in other words the value 0.05 > 0.000. 
So it can be concluded that, there is an influence of the Problem Based Learning 
model on the learning outcomes of class IV students at SD Negeri 18 Kalukuang, 
Pangkep Regency. 
 
Keywords: PBL Model, Learning Outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai arti penting untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas, sehingga pendidikan menjadi prioritas untuk kemajuan suatu 

bangsa. Dibalik kemajuan bangsa dibutuhkan guru yang profesional. Sebagian 

besar guru-guru menggunakan metode pengajaran ceramah, tanya jawab, atau 

pemberian tugas dalam proses pembelajaran.  Pendidikan akan mencakup mengenai 

mendidik, mengajar, dan melatih (Hangestiningsih dkk, 2015:7). Dari ketiga 

kegiatan tersebut bertujuan untuk mentransfer nilai-nilai. Dalam pelaksanannya, 

harus saling berjalan secara beriringan dan berkelanjutan yang sesuai dengan 

perkembangan peserta didik dan lingkungan yang ada disekitar. Sebagai pendidik 

akan menghadapi segala sesuatu mengenai perkembangan manusia. Meliputi 

perkembangan fisik, pikiran, keterampilan, sosial, perasaan dan sebagainya. Mata 

pelajaran IPA merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah 

pertama (SMP) sebagai ilmu pengetahuan alam, menjadi mata pelajaran tersendiri 

sejak sekolah menengah atas (SMA) sampai dengan perguruan tinggi Nasrah, 

(2021). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yaag di 

ajarkan di SD. Melalui mata pelajaran IPA  siswa diarahkan untuk dapat 

memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa atas segala yang 

ada baik keindahan maupun keteraturan alam ciptaan-Nya. Dalam pembelajaran 

http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=4204266939141969549
http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=4204266939141969549
http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=4204266939141969549
http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=4204266939141969549
http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=4204266939141969549
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IPA siswa diharapkan dapat menerapkan konsep-konsep pembelajaran IPA dalam 

kehidupannya sehari-hari dan mampu mengembangkan rasa ingin tahu tentang 

adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. 

IPA memiliki peran penting sebagai salah satu mata pelajaran pokok di 

sekolah dasar, karena peserta didik diberi kesempatan memupuk rasa ingin taunya 

secara ilmiah. Ilmu Pengetahuan Alam tidak selalu tentang kumpulan fakta, konsep, 

prinsip, dan teori saja tetapi juga mengenai cara kerja, cara berpikir, dan cara 

memecahkan masalah. Proses belajar mengajar IPA mengembangkan ide atau 

kreativitas untuk memecahkan suatu masalah sangat penting dilakukan sebagai 

tahapan menyelesaikan permasalahan. Penyelesaian masalah dalam proses belajar 

IPA dapat membantu siswa dalam ketuntasan belajar. 

Hasil survei PISA 2018 pada kategori Sains, Indonesia memperoleh skor 396, 

jauh di bawah rata-rata skor OECD yaitu sebesar 489. Perolehan skor tersebut 

menempatkan Indonesia di peringkat sembilan dari bawah (diikuti oleh 71 negara). 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains di Indonesia cukup rendah. Kondisi 

yang ditemukan di lapangan di SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep 

berdasarkan pengamatan peneliti pada proses pembelajaran di kelas IV, rata-rata 

siswa tidak terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran IPA, 

yang dibuktikan dari hasil penilaian harian IPA siswa mendapat nilai dibawah rata-

rata standar (KKM 75). Dari pengamatan terlihat siswa hanya menjawab melalui 

apa yang dilihat saja, tidak mencoba memecahkan masalah dan menganalisa 

jawaban secara luas yang berasal dari pengalaman atau pengetahuannya. Siswa 
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yang mandiri dan terbiasa menghadapi suatu permasalahan akan lebih memiliki 

pemikiran yang bijaksana atau dewasa karena pengalaman yang sudah dialami. 

Bimbingan dari guru sangat perlu untuk lebih memotivasi siswa untuk tidak 

menghindari tantangan baik yang bisa berdampak positif pada dirinya. Perlu ada 

model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran 

IPA. Usaha yang diberikan oleh pendidik untuk mampu memecahkan masalah 

kepada peserta didik agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Armanda (2020) melalui proses belajar yang diharapkan siswa dapat 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. Untuk merancang kegiatan belajar mengajar yang dapat merangsang 

siswa supaya aktif berpartisipasi dalam proses belajar mengajar, diperlukan strategi 

yang tepat dalam penyampaiannya yaitu dimulai dari digunakannya metode yang 

dapat membangkitkan siswa untuk belajar, berusaha menghadirkan pembelajaran 

yang menarik dan diminati oleh siswa, sehingga hasil belajar siswa bukan lagi 

menjadi masalah yang besar.  

Pendidikan akan selalu berkaitan dengan pembelajaran, karena pembelajaran 

berarti kegiatan belajar yang dilakukan antara pendidik dan peserta didik. Pada 

pendidikan dasar pembelajaran harus diarahkan dengan baik agar menyenangkan 

dan memotivasi peserta didik untuk memberikan kreativas, dan mampu 

mengembangkan potensi dengan oprtimal yang ada pada diri peserta didik. Dengan 

menggunakan permasalahan yang nyata, untuk melatih kemampuan belajar siswa. 

Sistem pembelajaran terdiri dari beberapa komponen, salah satu komponen tersebut 

yaitu model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sesuai yang dapat 



4 
 

 
 

digunakan oleh guru yaitu model Problem Based Learning. Menurut Santyasa dkk. 

(2020) menyatakan bahwa PBL menekankan belajar sebagai proses yang 

melibatkan pemecahan masalah dan berpikir kritis dalam konteks yang sebenarnya. 

Dalam model pembelajaran tersebut siswa diberi kesempatan dalam pemecahan 

masalah pembelajaran. Sehingga peserta didik mampu memperoleh pengetahuan 

sebelum diberikan langsung oleh pendidik. model Problem Based Learning mampu 

membantu siswa dalam memecahkan masalah pada pembelajaran di kelas, karena 

model tersebut menghasilkan ide pemikiran dan dapat diterapkan pada mata 

pelajaran lainnya termasuk IPA.  

Menurut Robinson (Diansyah, 2018) kemampuan untuk memecahkan suatu 

masalah dianggap sebagai bagian integral dari setiap materi IPA. Selain 

memperkuat dan mengklasifikasi prinsip-prinsip yang diajarkan dalam setiap mata 

pelajaran, pendekatan yang sistemastis terhadap  sains  yang memungkinkan siswa 

untuk belajar lebih baik. Dalam proses pembelajaran IPA, siswa diberikan akses 

terhadap pengalaman-pengalaman fisik dan membantu untuk menyusun konsep-

konsep sains mereka sendiri, serta mengenal konsep-konsep yang sudah disepakati. 

 Pembelajaran IPA berguna untuk melatih siswa dalam menemukan dan 

menyelesaikan beberapa persoalan. Untuk melaksanakan hal tersebut perlu 

memperbaiki gaya mengajar pendidik, agar peserta didik terbiasa dan bisa 

mengatasi suatu permasalahan yang diberikan.  Sains adalah wujud dari aktivitas 

mental yang melibatkan bermacam-macam keterampilan dan tindakan kognitif 

yang bertujuan untuk memperoleh solusi dengan tepat. Sains akan memberikan 

pengalaman baru bagi peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang 
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sedang dialami. Apabila sering memecahkan permasalahan yang diberikan oleh 

pendidik maka peserta didik akan terbiasa mencari dan menemukan solusi yang 

cepat dan tepat, karena pada kehidupan sehari-hari manusia tidak akan lepas dari 

masalah, yang bisa terjadi dari berbagai kondisi apapun. 

Berdasarkan Permasalah siswa yang telah diuraikan diatas, peneliti akan 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai dan menarik, agar peserta didik 

mampu dalam menangani pemecahan masalah yang diberikan pendidik dan agar 

lebih bersemangat untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran IPA. Maka Judul dari 

Penelitian ini adalah “Pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut; Apakah terdapat pengaruh model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang 

Kabupaten Pangkep? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut; Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning  terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang model Problem Based Learning . 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, penelitian ini bemanfaat sebagai pedoman untuk menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif dalam pembelajaran IPA. 

b. Bagi Siswa, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kreativitas dalam 

menyelesaikan masalah dalam proses pembelajaran IPA. 

c. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman 

terutama selama menguji penggunaan model Problem Based Learning  

dalam  pembelajaran IPA. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Problem Based Learning (PBL) 

1) Pengertian Model Problem Based Learning 

Menurut Santyasa dkk. (2020) menyatakan bahwa Problem Based Learning 

(PBL) menekankan belajar sebagai proses yang melibatkan literasi dan berpikir 

kritis dalam konteks yang sebenarnya. Saputra dkk. (2019) mengemukakan bahwa 

PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari hal lebih luas yang 

berfokus pada mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang aktif dan 

bertanggung jawab. Melalui PBL siswa memperoleh pengalaman dalam menangani 

masalah-masalah yang realistis, dan menekanan pada penggunaan komunikasi, 

kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk merumuskan ide dan 

mengembangkan keterampilan penalaran.   

Menurut Aminah dkk., (2021) yang menjelaskan bahwa menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPA, dapat 

membuat peserta didik mampu berpikir tingkat tinggi. Peserta didik harus belajar 

dalam memecahkan masalah untuk mengembangkan kemampuannya dalam 

menganalisis dan mengolah informasi yang diperolehnya. 

Menurut Widiawati dkk., (2018) PBL adalah seperangkat model mengajar 

yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan  

literasi, materi, dan pengaturan diri. PBL merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 
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peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan siswa, serta 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 

PBL merupakan pembelajaran berdasarkan teori kognitif yang didalamnya 

termasuk teori belajar konstruktivisme. Menurut teori konstruktivisme, 

keterampilan berpikir dan memecahkan masalah dapat dikembangkan jika peserta 

didik melakukan sendiri, menemukan, dan memindahkan kekomplekan 

pengetahuan yang ada (Misidawati & Sundari, 2021). 

 
2) Langkah-langkah Penerapan PBL 

Menurut Palupi dkk. (2020), langkah-langkah dalam melaksanakan PBL ada 

5 fase yaitu:  

(1)  Mengorientasi siswa pada masalah;  

(2)  Mengorganisasi siswa untuk meneliti; 

(3) Membantu investigasi mandiri dan berkelompok; 

(4)  Mengembangkan dan menyajikan hasil karya;  

(5)  Menganalisis dan mengevaluasi proses belajar. 

 
Menurut Arends dalam (Suliyati, et. al 2018), menyatakan bahwa sintaks 

pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari lima fase utama. Fase- fase tersebut 

merujuk pada tahapan-tahapan yang praktis yang dapat dilakukan oleh pendidik  

dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan PBL,  sebagaimana disajikan 

dalam berikut: 
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Tabel 2.1 Sintaks model pembelajaran PBL 
Fase Kegiatan 

Fase 1. 

Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada peserta didik 

Guru membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan 

logistik penting, dan memotivasi peserta 

didik untuk terlibat dalam  kegiatan 

mengatasi masalah. 

Fase 2. 

Mengorganis asikan peserta didik 

untuk   meneliti 

Guru membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan  mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang terkait dengan 

permasalahannya 

Fase 3. 

Membantu investigasi mandiri dan  

kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mendapatkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen dan mencari 

penjelasan dan solusi. 

Fase 4. Mengembang kan dan 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil-hasil 

yang sesuai seperti laporan, rekaman 

video, dan model-model, serta membantu 

mereka untuk menyampaikannya kepada 

teman sekelas. 

Sumber: Arends (Suliyati, et. al 2018)) 
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3) Kelebihan dan Kelemahan PBL 

Pada pelaksanaan model pembelajaran PBL tentunya memiliki beberapa 

kelebihan dan kelemahan dalam pelaksanaannya. Berikut ini adalah beberapa 

kelebihan dari PBL menurut Lindinillah (Suliyati, et. al 2018). 

a) Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi nyata dan membangun   pengetahuannya sendiri melalui belajar. 

b) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik pada saat itu. Hal ini 

mengurangi beban peserta didik dengan menghafal atau menyimpan 

informasi. 

c) Meningkatkan kekompakan antar peserta didik serta peserta didik dapat saling 

membantu melalui kerja kelompok. 

d) Peserta didik akan terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik 

dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi sehingga peserta didik 

memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri. 

e) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 

kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 

f) Kesulitan belajar siswa secara individu dapat di atasi melalui kerja kelompok. 

Dari beberapa kelebihan tersebut terdapat juga kelemahan-kelehaman dari 

pelaksanaan model pembelajaran PBL. Berikut ini adalah kelemahan dari PBL 

menurut Lindinillah (Suliyati, et. al 2018). yaitu: 

a) PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru 

berperan aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk pembelajaran 
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yang menuntut   kemampuan tertentu yang kaitannya dengan hasil belajar.  

b) Dalam suatu kelas yang memiki peserta didik yang tingkat keegoisannya tinggi 

akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 

c) PBL biasanya membutuhkan waktu yang tidak sedikit sehingga dikhawatirkan 

tidak dapat menjangkau seluruh konten yang diharapkan. 

d) Membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong kerja peserta didik 

dalam kelompok secara efektif, artinya  guru harus memiliki kemampuan 

memotivasi peserta didik dengan baik. Idealnya jika menggunakan model. 

 
2. Hasil belajar 

a) Pengertian Belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki 

arti berusaha memperoleh suatu kepandaian atau ilmu. Menurut Slameto (2016:12) 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Sedangkan Hamdani 2017:20) 

menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut 

Armanda (2020: 28) melalui proses belajar yang diharapkan siswa dapat lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Untuk 
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merancang kegiatan belajar mengajar yang dapat merangsang siswa supaya aktif 

berpartisipasi dalam proses belajar mengajar, diperlukan strategi yang tepat dalam 

penyampaiannya yaitu dimulai dari digunakannya metode yang dapat 

membangkitkan siswanya untuk memotivasi belajar, berusaha menghadirkan 

pembelajaran yang menarik dan diminati oleh siswa, sehingga hasil belajar siswa 

bukan lagi menjadi masalah yang besar. Maka dapat disimpulkan agar kegiatan 

belajar mengajar dapat berlangsung secara baik maka perlu adanya metode 

pembelajaran yang tepat. 

Menurut Jufri (2017: 50) belajar meliputi adanya perkembangan 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku pada diri siswa yang terjadi 

sebagai akibat dan kegiatan mengobservasi, mendengarkan, mencontoh, dan 

mempraktikkan langsung suatu kejadian. Menurut Ismawati (2016: 15) belajar 

adalah suatu proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, perubahan 

tersebut tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau 

keadaan sementara seseorang seperti kelelahan atau disebabkan obat-obatan. 

Maksudnya, perubahan kegiatan itu mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah 

laku. Perubahan itu diperoleh melalui latihan, dan bukan perubahan dengan 

sendirinya. Disamping memiliki perubahan belajar mengerahkan kegiatan serta 

menuntut pemusatan perhatian. Hal tersebut dapat artikan bahwa belajar merupakan 

perkembangan siswa pada pengetahuan keterampilan dan sikap dari suatu proses 

dan reaksi yang disebabkan oleh lingkungan. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui 

kegiatan belajar dengan adanya perubahan perilaku siswa. Hasil belajar merupakan 
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sesuatu yang dihasilkan oleh siswa dari kegiatan belajar yang dialami dan 

dilakukannya sendiri (Sari, 2019). Sedangkan menurut Armanda (2020: 28) 

menjelaskan bahwa hasil belajar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah 

melakukan proses pembelajaran yang diukur menggunakan alat tes. Maka dapat 

diartikan bahwa hasil belajar merupakan perolehan siswa setelah melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas yang di ukur dengan tes soal.  

Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat 

dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan sustu tingkah laku merupakan suatu hasil dari belajar yang pada bidang 

kognitif. Oleh sebab itu, penilaian hasil belajar memiliki tujuan yang berupa 

kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dapat dikuasai oleh siswa menjadi 

suatu acuan dasar dalam proses penilaian (Purwanto, 2016: 54). 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar menurut Rajagukguk (2021: 42) 

adalah hasil proses belajar di mana pelaku aktif dalam belajar adalah siswa dan 

pelaku aktif dalam pembelajaran adalah guru. Hasil belajar adalah suatu penilaian 

akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Hasil belajar 

merupakan prestasi belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

juga dapat merupakan perubahan tingkah laku yang menyangkut pada aspek 

kongnitif. Dengan demikian, jika indikator pembelajaran dipandang sebagai suatu 

harapan yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, 

maka prestasi belajar dalam penelitian ini adalah seberapa besar indikator 

pembelajaran tersebut tercapai. Hasil belajar juga merupakan refleksi seberapa 
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besar indikator pembelajaran atau tujuan intruksional umum dan khusus telah 

tercapai. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil belajar nilai muatan 

pelajaran yang dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah melakukan 

proses pembelajaran yang diukur menggunakan alat tes. 

 
b) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di 

kelas dan tidak terlepas dari faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar itu 

sendiri. Anisa (2020: 54) menyatakan bahwa yang dapat memengaruhi hasil belajar 

terdiri dari faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari 

dalam yakni fisiologi dan psikologi sedangkan faktor dari luar yakni lingkungan 

dan instrumental. Faktor yang memengaruhi proses dan hasil belajar yaitu:  

1) Faktor Intern, yaitu faktor yang dapat memengaruhi siswa dari dalam dirinya 

a)  Faktor fisiologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) 

yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya 

dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 

pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila disertai pusing-pusing 

misalnya, dapat menurunka kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi 

yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas.  

b)  Faktor psikologis, yaitu aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 

kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, diantara 

faktor- faktor rohaniah siswa yang pada umunya dipandang lebih esensial 
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itu adalah sebagai berikut: tingkat kecerdasan /intelegensi siswa, sikap 

siswa, bakat siswa, motivasi siswa. 

2) Faktor Ekstern, yaitu faktor yang dapat memengaruhi siswa dari luar dirinya. 

a)  Faktor lingkungan, seperti pada lingkungan sosial sekolah diantaranya 

para guru, para staff, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi 

semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu menunjukan dan 

perilaku yang simpatik dapat memperlihatkan suri tauladan yang baik dan 

rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi, 

dapat menjadi data dorongan yang positif bagi kegiatan belajar siswa. Dan 

pada lingkungan nonsosial seperti gedung sekolah dan letaknya, alat-alat 

belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-

faktor ini di pandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 

b)  Faktor instrumental, yaitu pada perangkat belajar seperti gedung sekolah, 

alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olah raga dan lain-lain 

sebagainya. Serta faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Faktor 

yang hendaknya harus disesuaikan dengan usia perkembangan siswa 

begitu juga dengan metode mengajar guru, disesuaikan kondisi 

perkembangan siswa. 

 
c) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam proses belajar mengajar ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

proses dari hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal, kedua faktor 

tersebut saling mempengaruhi dalam proses individu sehingga menentukan 

kualilitas hasil belajar.  
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Menurut Djamarah (2018: 176-190) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses dan hasil belajar yaitu (1) faktor lingkungan (bagian dari kehidupan anak 

didik) yang meliputi; lingkungan alami, lingkungan sosial budaya. (2) faktor 

instrumental (meningkatkan kualitas belajar mengajar) yang meliputi; kurikulum, 

program, sarana dan fasilitas, guru. (3) kondisi fisiologis berpengaruh pada 

kemampuan belajar seseorang. (4) kondisi psikologis (hakekat belajar) yang 

meliputi; minat, kecerdasan, bakat, kemampuan kognitif. 

Menurut Ahmad Susanto (2016:12) menyatakan hasil belajar yang dicapai 

peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, 

baik faktor Internal maupun Eksternal. Secara perinci, uraian mengenai faktor 

Intern dan faktor Ekstern sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, 

yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: 

kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan 

belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal fakor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah,dan masyarakat. Keadaan 

keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. keluarga yang morat-marit 

keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang 

kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang 
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baik dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil 

belajar peserta didik. 

 
B. Penelitian Yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang terdahulu sesuai dengan penelitian ini 

untuk melangsungkan penelitian yang akan dilakukan. Berikut disajikan penelitian 

relevan: 

1. Penelitian oleh Robiyanto, A. (2021). Dengan judul penelitian Pengaruh model 

problem based learning terhadap hasil belajar siswa Dari model Problem based 

learning dipilih 10 hasil penelitian untuk dianalisi lebih lanjut dalam bentuk %. 

Dari 10 penelitian dapat, disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 

problem based learning ( PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

peningkatan hasil belajar dari yang terendah 5 % sampai yang tertinggi 96 %. 

dengan rata – rata 43,6 % . Rata –rata hasil belajar peserta didik sebelum 

penelitian tindakan kelas 57,14 dan setelah dilakukan penelitian tindakan kelas 

dengan penerapan model problem based learning terjadi peningkatan menjadi 

79,09 dapat diartikan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu peneliti menggunakan Model PBL dan meneliti secara 

langsung, sedangkan penelitian relevan ini menggunakan 10 penelitian 

terdahulu yang menggunakan model Problem Based Learning. 

2. Penelitian oleh Djonomiarjo, T. (2020). Dengan judul Pengaruh model 

problem based learning terhadap hasil belajar. Setelah penelitian dilakukan 

ternyata hasil belajar pada kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL 
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81,14 lebih tinggi dari pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

Konvensional 76,98. Berdasarkan uji statistik diperoleh thitung 2,4046 dan 

ttabel 1,9893. Karena nilai thitung > ttabel (2,4046 > 1,9893) berarti maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dari analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar IPS Ekonomi yang menggunakan model pembelajaran PBL 

dengan model pembelajaran Konvensional pada siswa kelas X SMK Negeri 1 

Patilanggio.  

3. Penelitian oleh Lutfiah, Anisa, & Hambali, H. (2021) dengan judul Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Biologi. 

Beradasrkan hasil analisis data, mengungkapkan adanya peningkaan hasil 

belajar peserta didik yang lebih besar bagi kelompok yang diajar dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Skor rata-rata yaitu 80,6% dengan 

standar deviasi yaitu 80 atau sekitar 40% peserta didik telah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal 75%. Model pembelajaran Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dapat jugadiketahui dari selisih nilai 

rata-rata melalui Uji T kelas eksperimen yaitu 0,71 dan kelas kontrol 

yaitusebesar 0,42. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penguasaan 

peserta didik pada materi virusmeningkat dari kategori rendah menjadi tinggi 

disamping itu peserta didik juga lebih disiplin aktif dan bertanggung jawab 

dalam mengikuti kegiaan pembelajaran. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ichsan et.al (2022). Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis TPACK Terhadap 
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Keterampilan Literasi Sains Dalam Pembelajaran IPA Siswa Tingkat SD 

Sampai SMA. Model pemebelajaran problem based learning berbasis TPACK 

memiliki pengaruh yang signifikan terhdap literasi sains siswa dalam materi 

IPA SD - SMA dengan rata-rata 70 dengan effect size (ES) sebesar 0.42. Oleh 

karena itu, model pembelajaran problem based learning berbasis TPACK 

sangat efektif diterapkan dalam materi IPA. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada model Problem Based 

Learning  digunakan Berbasis TPACK terhadap keterampilan literasi materi 

SD - SMA, sedangkan penelitian ini metode Problem Based Learning 

digunakan dalam  literasi sains  IPA SD. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Ayu Arta Diansyah (2018) yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Model PBL Terhadap Peningkatan 

Keterampilan  literasi sains  Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas IV SDN Babatan 

1/456 Surabaya”. Dari penelitian yang sudah dilakukan terbukti bahwa 

penerapan model Problem Based Learning memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan  literasi sains  siswa kelas IV SDN Babatan 1 

Surabaya. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena 

sama-sama merupakan penelitian Eksperimen. Selain itu, yang diuji sama- 

sama  literasi sains  IPA. Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan 

Kurnia Ayu Arta Diansyah menggunakan Model PBL, sedangkan penelitian 

ini menggunakan model Problem Based Learning. 

6. Penelitian oleh Kaniyah, Y., Purnamasari, I., & Siswanto, J. (2022) dengan 

judul penelitian “Pengembangan E-Modul Pembelajaran IPA berbasis Problem 
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Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta 

Didik” dari hasil penelitian (1) E-Modul pembelajaran IPA berbasis problem 

based learning yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik terbukti valid dengan kategori baik menurut Ahli Materi dan 

kategori sangat baik oleh Ahli Media. (2) E-Modul pembelajaran IPA berbasis 

problem based learning yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains peserta didik terbukti praktis dengan kategori sangat baik menurut 

peserta didik dan praktisi, dan (3) E-Modul pembelajaran IPA berbasis problem 

based learning yang dikembangkan terbukti efektif meningkatkan kemampuan 

literasi sains peserta didik. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu pada E-Modul pembelajaran IPA berbasis model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning digunakan dalam  

literasi sains  IPA SD.  
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C. Kerangka Pikir 

 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
 
 

D. Hipotesis 

Berdasarkan pada kajian teori, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu, 

Terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep.

Tidak Ada Pengaruh Ada Pengaruh 

Hasil 

Penerapan Model pembelajaran 
Problem Basic Learning (PBL) 

Pembelajaran IPA kelas IV 
SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep 

Analisis data 

Pretest 

Postest 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen. Penelitian eksperimen 

adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, Sugiyono (2019: 

107). Jenis penelitian ini yaitu pre-eksperimental design. Dikatakan pre-

experimental designs karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-

sungguh, masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Dalam hal ini menggunakan metode penelitian eksperimen yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten 

Pangkep.  

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah strategi yang dipilih oleh peneliti untuk 

mengintegrasikan secara menyeluruh komponen riset dengan cara logis dan 

sistematis untuk membahas dan menganalisis apa yang menjadi fokus penelitian. 

Adapun desain penelitian sebagai berikut: 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Keterangan: 

X :  Penggunaan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa 
O1 : Pemberian tes awal (pretest)  
O2 : Pemberian tes akhir (posttest)  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Pada pelaksaan penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas 

IV di SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep pada tahun ajaran 2022-2023. 

Jumlah populasi siswa yaitu 51 siswa terdiri dari dua kelas. Jumlah kelas IV-A 26 

siswa, sedangkan jumlah kelas IV-B 25 siswa. 

b. Sampel Penelitian 

Pada pelaksanaan penelitian ini, sampel yaitu siswa kelas IV SD Negeri 18 

Kalukuang Kabupaten Pangkep. Sampel menurut Sugiyono (2017: 81) adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penarikan 

sampel yang dilakukan dengan cara teknik sampling jenuh. Siswa yang dijadikan 

sampel adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang. 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian SD Negeri Bawakaraeng 2 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah Murid 
Laki-Laki Perempuan 

IV-A 12 14 26 

(Sumber: Dokumentasi SD Negeri 18 Kalukuang). 

 
D. Definisi Operasional Variabel  

Penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan Problem 

Based Learning, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar siswa sebagai 

variabel terikat (independen). Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran 

mengenai variabel dalam penelitian ini, maka peneliti memperjelas defenisi 

operasional variabel yang dimaksud, yaitu: 
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1. Model Problem Based Learning adalah teknik untuk mencurahkan gagasan 

tentang suatu pokok permasalahan atau mengungkapkan ide tentang suatu hal 

secara tertulis. 

2. Hasil belajar adalah hasil akhir yang dimiliki oleh siswa berupa kemampuan-

kemampuan dalam menguasai, memahami konsep dalam pelajaran yang dapat 

dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran 

yang diukur dengan alat tes. 

 
E. Instrumen Penelitian 

Untuk mempermudah dalam penyusunan proposal ini, penulis menggunakan 

instrumen penelitian dalam mencari atau mengumpulkan data dan informasi yang 

berhubungan dengan objek penelitian. Instrumen berarti alat yang digunakan untuk 

memperoleh data. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu, sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengukur hasil keterlaksanaan model Problem 

Based Learning  dengan melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan 

aktivitas peserta didik. 

2. Tes Hasil Belajar  
 
Untuk instrumen tes digunakan untuk mengukur hasil belajar, pada aspek 

kognitif yang diberikan kepada peserta didik. Butir soal yang dikembangkan 

berbentuk uraian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal. Tes disusun mengacu pada 

memahami dan menganalisis. Harapannya peserta didik mampu menjawab yang 
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tidak hanya menghafal tetapi juga hasil pengalamannya dan kejadian yang ada 

dilingkungan sekitarnya.  

 
F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya 

(Widoyoko, 2020). Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan 

beberapa teknik pengumpulan data yaitu. 

1. Tes 

Penggunaan tes berguna untuk menilai hasil belajar perlu menggunakan tes 

sebagai alat ukur kemampuan peserta didik. Penerapan tes dalam pembelajaran 

dilakukan dengan dua tahapan, yaitu pretest dan posttest. 

2. Observasi 

Metode observasi ini digunakan untuk mengamati proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung apakah sudah sesuai atau belum serta mengamati aktivitas 

siswa selama diberi perlakuan 

3. Dokumentasi 

Peneliti melaksanakan metode dokumentasi dengan cara menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan 

sebagainya. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang benar maka menghasilkan hasil akhir atau simpulan yang 

benar pula. Sesuai dengan jenis penelitian yaitu eksperimen maka data yang 

diperoleh berupa kuantitatif.  
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1. Uji analisis statistik deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan untuk generalisasi. 

Berdasarkan hal tersebut, analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendsikripsikan model Problem Based Learning  terhadap hasil belajar pada materi 

IPA kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep baik sebelum dan 

sesudah pemberian treatment. Statistik deskriptif yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah mendiskripsikan data perolehan keterampilan menulis teks deskripsi 

siswa seperti frekuensi, nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang 

sering muncul (modus), simpangan baku (stanndar deviasi), nilai terendah 

data(minimal), dan nilai tertinggi data(maximum) dengan menggunakan SPPS 

(statistic program for social science). Data perolehan nilai selanjutnya dibuat 

kategori, dengan mengacu pada kategori menurut Purwanto, (2006). 

Tabel 3.3. Kategori Hasil Belajar Siswa 
No Skor Kategori 
1 85 < x ≤ 100 Sangat Baik 
2 70 < x ≤ 85 Baik 
3 55 < x ≤ 70 Cukup Baik 
4 40 < x ≤ 55 Kurang Baik 
5 < 40 Sangat Kurang 

Sumber: Poewanti (Ainina, 2014 : 103) 

2. Uji Analisisis Inferensial 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Jika data penelitian 
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berdistribusi normal maka pengujian dapat menggunakan teknik analisis 

parametrik, namun jika tidak normal maka menggunakan teknik statistik non 

parametrik. 

Pada peneltian ini untuk menguji normal tidaknya sampel dihitung dengan uji 

One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikasi 0,05. 

Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi lebih dari 0,05. 

Uji normalitas yang digunakan penelti yaitu perhitungan manual dan bisa juga 

dengan bantuan menggunakan program pengolahan data SPSS 22 

Adapun langkah-langkah pengujian normalitas menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov adalah sebagai berikut:  

1) Menentukan hipotesis 

𝐻0   : data berasal dari distribusi normal 

𝐻1   : data berasal dari dostribusi tidak normal 

2) Menetukan rata-rata data 

3) Menghitung Standart Deviasi: 

 

4) Menghitung z score untuk i = data ke-n 

 

5) Mencari Ft, dengan cara melihat table distribusi normal 

 



28 
 

 
 

6) Menentukan F , dengan cara: 

 

7) Menentukan | Ft – Fs | 

8) Kesimpulan Pengujian: 

Kesimpulan pengujian didapat dengan membandingkan nilai  D  =  maks | Ft 

– Fs | dengan D tabel. 

9) Kriteria pengujian : 

Jika D maks > D tabel maka H0 ditolak artinya data tidak berasal dari 

distribusi normal. 

Jika D maks ≤ D tabel maka H0 diterima artinya data berasal dari distribusi 

normal. 

 
b) Uji Non Parametrik 

Perhitungan uji non parametrik dengan menggunakan uji t-test dalam 

penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh dalam pemberian perlakuan 

berupa model Problem Based Learning  terhadap hasil belajar pada materi IPA 

kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep, dan tidak pemberian 

perlakuan terhadap hasil belajar siswa IPA pada kelas kontrol. Untuk mengetahui 

pengaruh model tersebut peneliti melakukan pengujian dengan statistik parametrik 

yaitu rumus uji Independen Samples T Test. Uji t dilakukan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 

tersebut. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model Problem Based 

Learning  sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Hipotesis dapat 
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diterima jika nilai thitung > ttabel atau nilai signifikansi < 0.05, maka terdapat pengaruh 

signifikan antara model Problem Based Learning  terhadap hasil belajar siswa pada 

materi IPA. Adapun rumus uji independent sample t-test ( Uji-t) : 

 

Xi : adalah rata-rata skor / nilai 

n1 : adalah jumlah responden  

s12 : adalah variance skor 
 

c) Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain) 

Keefektifan model pembelajaran akan sulit diukur dari proses pembelajaran 

karena ada banyak hal yang perlu diamati. Cara yang paling mungkin dilakukan 

adalah mengukur peningkatan sejauh mana target tercapai dari awal sebelum 

perlakuan (tes kemampuan awal) hingga target hasil belajar setelah diberi perlakuan 

(post test). Target yang ingin dicapai tentunya 100% materi dikuasai siswa, dan 

minimal telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) Untuk menguji 

efektivitas antara model pembelajaran Problem based learning terhadap hasil 

belajar. 

Gain adalah perbedaan antara skor pretest dan skor posttest. Uji gain dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan atau penguasaan konsep siswa 

setelah belajar. Untuk menghindari hasil kesimpulan normal penulis, karena nilai 

pretest dari dua kelompok penelitian sudah berbeda, uji mormalisasi gain yang 

dinormalisasi (N-gain) dapat dihitung menggunakan persamaan hake. 
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Dijelaskan bahwa gain yang dinormalisasi (N-Gain) adalah g, skor maksimum 

(ideal) adalah hasil dari uji coba awal dan akhir. N-gain dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Interpretasi N-gain 

Besarnya N-gain Interpretasi 
<g> ≥ 0.7 Tinggi 

0.7 > <g> ≥ 0.3 Sedang 
<g> < 0.3 Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Gambaran secara umum pada penelitian yang dilakukan pada siswa 

kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang, Kalukalukuang Kecamatan Liukang 

Kalmas Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan. Penelitian dengan judul 

“Pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep”. Adapun rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu: Apakah terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang 

Kabupaten Pangkep. Tujuan pada penelitian ini yaitu: untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

pre-experimental dengan desain one-group pretest-posttest design dengan 

variabel model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep.  

Analisis data penelitian menggunkan teknik statistik deskriptif pre test 

dan post test kemudian dengan Uji analisis deskriptif dan analisis statistik 

infrensial diantaranya uji normalitas data, uji-t  data dan uji Uji Gain 

Ternormalisasi (N-Gain). Hasil analisis tersebut akan diuraikan sebagai 

berikut: 
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1. Analisis Statistik Deskriptif  

a. Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar (Pre Test) 

Berikut ini di kemukakan hasil analisis statistik deskriptif yang 

diperoleh siswa berdasarkan hasil pada nilai skor pretest dalam bentuk nilai 

maksimum, nilai minimum, mean, range, standar deviasi, skewnes, kurtosis 

serta frekuensi, histogram dan variansinya disajikan dengan tabel berikut: 

Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Hasil Belajar (Pre Test) 

Jumlah Sampel (N) 26 
Nilai Maksimal 90 
Nilai Minimal 55 
Nilai rata-rata 68,46 

Standar deviasi 9,568 
Varian 91,538 

Skewness 1,072 
Kurtosis 0,121 

 
 

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan nilai kemampuan hasil 

belajar pada skor Pre Test pada siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang di 

sajikan dalam Tebal 4.1. Hasil tampilan output spss pada 26 siswa yang 

merupakan sampel penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis pada nilai skor Pre Test. Hasil tampilan 

output spss dapat diketahui bahwa nilai maksimal yang diperoleh siswa adalah 

90, dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 55. Skor rata-rata yang 

diperoleh siswa adalah 68,46 dengan range 36. Standar deviasi adalah 9,569 

dengan varian nilai adalah 91,538. 
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Adapun hasil analisis data distribusi frekuensi disajikan dalam Tabel 

4.2. Pre Test berikut ini: 

Tabel 4.2. 
Kriteria Penilaian Hasil Belajar (Pre test) 

Interval Nilai Kategori Frekuensi 
93 – 100 Sangat baik 0 Siswa 

84 – 92 Baik 5 Siswa 

75 – 83 Cukup 0 siswa 
< 75 Kurang 21 siswa 

(Sumber: Kemendikbud, 2016)  
  

Hasil perolehan nilai dari 26 siswa yang menjadi sampel penelitian, data 

yang diperoleh kemudian dikelompokkan agar mendapatkan gambaran 

mengenai karakteristik data. Kelompok siswa yang berada pada kategori 

sangat baik tidak ada, kelompok siswa yang berada pada kategori baik 

sebanyak 5 siswa, kelompok siswa yang berada pada kategori cukup tidak 

ada, dan kelompok siswa yang berada pada kategori kurang sebanyak 21 

siswa. Secara keseluruhan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada nilai Pre 

test kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang adalah 68,46 yang berada pada kategori 

cukup. 

 
b. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Hasil belajar (Post Test) 

Berikut ini di kemukakan hasil analisis statistik deskriptif yang 

diperoleh siswa berdasarkan hasil pada nilai skor post test dalam bentuk nilai 

maksimum, nilai minimum, mean, range, standar deviasi, Skewnes, kurtosis 

serta frekuensi, histogram dan variansinya disajikan dengan tabel berikut. 
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Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Hasil Belajar (Post Test) 

Jumlah Sampel (N) 26 
Nilai Maksimal 95 
Nilai Minimal 65 
Nilai rata-rata 76,35 

Standar deviasi 9,956 
Varian 99,115 

Skewness 0,387 
Kurtosis -0,97 

 
 
Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan nilai skor Post Test 

Siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang di sajikan dalam Tebal 4.3 Hasil 

tampilan output spss pada 26 siswa yang merupakan sampel penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis pada nilai Post test siswa kelas IV SD Negeri 18 

Kalukuang, diketahui bahwa nilai maksimal yang diperoleh siswa adalah 95, 

dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 65. Skor rata-rata yang 

diperoleh siswa pada nilai Post test siswa adalah 76,35 dengan range 30. 

Standar deviasi adalah 9,956 dengan varian nilai 99,115.  

Adapun hasil analisis data distribusi frekuensi disajikan dalam Tabel 

4.5. Post Test berikut ini: 

Tabel 4.4 
Kriteria Penilaian Hasil Belajar (Post Test) 

 
Interval Nilai Kategori Frekuensi 

93 – 100 Sangat baik 2 Siswa 
84 – 92 Baik 6 Siswa 
75 – 83 Cukup 9 Siswa 

< 75 Kurang 9 Siswa 
(Sumber: Kemendikbud, 2016)  
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Hasil perolehan nilai dari 26 siswa yang menjadi sampel penelitian, data 

yang diperoleh kemudian dikelompokkan agar mendapatkan gambaran 

mengenai karakteristik data. Kelompok siswa yang berada pada kategori 

sangat baik sebanyak 2 siswa, kelompok siswa yang berada pada kategori baik 

sebanyak 6 siswa, kelompok siswa yang berada pada kategori cukup sebanyak 

9 siswa dan kelompok siswa yang berada kategori kurang adalah sebanyak 9 

siswa. Secara keseluruhan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada nilai Post 

Test Kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang adalah 88,08 yang berada pada 

kategori sangat baik. 

 
c. Hasil Analisis Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain) 

 
Berikut ini di kemukakan hasil analisis statistik uji Uji Gain 

Ternormalisasi (N-Gain) yang diperoleh siswa berdasarkan hasil pada nilai 

skor pre test dan post test dalam disajikan dengan tabel berikut. 

Tabel 4.5 Analisis Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain) 
N-Gain Kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang 

Mean 25.5418 (25%) 
Median 28.5714 

Variance 562.962 
Std. Deviation 23.72681 

Minimum -16.67 
Maximum 66.67 

Range 83.33 
Interquartile Range 45.83 

Skewness -.107 
Kurtosis -.904 

Kategori N-Gain 
Besarnya N-gain Interpretasi 

<g> ≥ 0.7 Tinggi 
0.7 > <g> ≥ 0.3 Sedang 

<g> < 0.3 Rendah 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score di atas, hasil 

menunjuakkan bahwa nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas IV SD Negeri 

18 Kalukuang adalah sebesar 25.5418 atau 25,5% dengan nilai N-Gain 

minimal 16% dan nilai maksimal N-Gain 66%. Nilai yang diperoleh 

berdasarkan hasil uji N-Gain termasuk dengan nilai interpretasi dengan 

kategori rendah. 

 
d. Keterlaksanaan Model Problem Based Learning 

Proses pembelajaran dengan mengimplementasikan keterlaksanaan 

penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran kelas IV SD 

Negeri 18 Kalukuang. Secara keseluruhan data kelas telah diperoleh dari 

pertemuan yang telah berjalan dengan baik. Pertemuan pertama pada tanggal 

15 Juli 2023 dengan memberikan pretest pada kelas IV SD Negeri 18 

Kalukuang, kemudian pertemuan kedua pada tanggal 17 Juli 2022 pemberian 

treatmen pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan oleh peneliti sebagai 

guru, dan wali kelas bertindak sebagai observer dalam kegiatan proses 

pembelajaran di kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang. Hasil analisis tersebut 

akan diuraikan sebagai berikut: Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan 

RPP yang telah direncanakan. Langkah inti pada kegiatan pembelajaran 

terdapat kegiatan dengan Guru membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik penting, dan memotivasi 

peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah, Guru 

membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-
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tugas belajar yang terkait dengan permasalahannya, Guru mendorong peserta 

didik untuk mendapatkan informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen 

dan mencari penjelasan dan solusi, kemudian Guru membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan menyiapkan hasil-hasil yang sesuai seperti laporan, 

serta membantu mereka untuk menyampaikannya kepada teman sekelas. 

Pada tahap akhir siswa memaparkan hasil laporannya kemudian diberi 

tanggapakan oleh teman lain. Setelah itu guru dan siswa menyimpulkan 

bersama hasil jawaban dari soal yang diberikan. Pertemuan ketiga pada 

tanggal 18 Juli 2023 yaitu pemberian untuk kedua kalinya dengan langkah 

pembelajaran yang sama namun dengan pembelajaran yang berbeda. 

Pertemuan keempat pada tanggal 19 Juli 2023 yaitu kegiatan pemberian 

postest kepada siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang. 

 
2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berasal dari populasi didistribusi normal atau tidak. Adapun dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel tidak berdistribusi 

normal 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variabel berdistribusi 

normal 
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Tabel 4.6 Tests of Normality One-Sample Kolmogorov-Smirnov  

Uji Normalitas 

Sampel Sig. 

Pre-Test 26 0,257 

Post-Test 26 0,180 

 
Berdasarkan Tabel 4.6 Tests of Normality serta Histogram Normal P-

Plot diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov Pretest signifikansi sebesar 0,257 

dan nilai Kolmogorov Smirnov Posttest signifikansi sebesar 0,180. Hasil 

menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest signifikansi (Sig.) > 0,05, hal 

ini dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal, 

dengan demikian uji hipotesis dapat dilakukan. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui efektivitas pada penerapan 

model pembelajaran Group Investigation dalam pembelajaran matematika 

pada siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang. Berikut tampilan output spss 

hasil analisis data:  

Tabel 4.7 Paired Samples Statistics 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre-Test 68.46 26 9.568 1.876 

Post-Test 76.35 26 9.956 1.952 

 
Tabel 4.8 Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Std. 
Dev 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 Pre-Test - 

Post-Test 

-7.885 8.022 1.573 -11.125 -4.645 -5.012 25 .000 
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Berdasarkan hasil analisis data output spss 26 pada penerapan model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 

Kalukuang Kabupaten Pangkep. Hasil pengujian analisis data uji hipotesis 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan hasil belajar 

siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang dapat dilihat pada Tabel 4.9. Paired 

Samples Test diperoleh nilai sig. 0,000. Ternyata nilai sig. 0,000 lebih kecil 

dari nilai probabilitas 0,05 atau dengan kata lain nilai 0,05 > 0,000. Maka H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya koefisien analisis data signifikan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa, Terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten 

Pangkep. 

B. Pembahasan 

Dari hasil penelitian dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep. Berdasarkan hasil tampilan 

output spss nilai hasil belajar pretest menunjukkan hasil kelompok siswa yang 

berada pada kategori sangat baik sebanyak 1 siswa, kelompok siswa yang 

berada pada kategori baik sebanyak 11 siswa, kelompok siswa yang berada 

pada kategori cukup sebanyak 14 siswa, sedangkan tidak ada siswa kelompok 

siswa yang berada pada kategori kurang dan kategori sangat kurang. 

Sedangkan hasil tampilan output spss memberikan nilai kelompok siswa yang 

berada pada kategori sangat baik sebanyak 16 siswa, kelompok siswa yang 

berada pada kategori baik sebanyak 7 siswa, kelompok siswa yang berada 
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pada kategori cukup sebanyak 4 siswa, sedangkan tidak ada siswa pada 

kelompok siswa yang berada pada kategori kurang dan pada kategori sangat 

kurang.  

Hasil tampilan output spss menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar 

yang diperoleh siswa pada nilai pre test Kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang 

adalah 76.15 yang berada pada kategori baik. Sedangkan, nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa pada nilai post test kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang adalah 

88.08 yang berada pada kategori sangat baik. Sehingga dapat di simpulkan 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran siswa kelas IV SD Negeri 18 

Kalukuang. 

Hasil analisis inferensial data menunjukkan kontribusi yang positif 

signifikan pengunaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran 

IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang. Hasil analisis data pada 

Tabel 4.9 Paired Samples Test diperoleh nilai sig. 0,000. Ternyata nilai sig. 

0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau dengan kata lain nilai 0,05 > 

0,000. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya koefisien analisis data 

signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa, Terdapat pengaruh model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 

Kalukuang Kabupaten Pangkep. 

Penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Kurnia Ayu Arta Diansyah (2018) yang meyimpulkan bahwa penerapan 
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model Problem Based Learning memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan hasil belajar siswa.  

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ichsan et.al 

(2022) yang menyimpulkan bahwa model pemebelajaran problem based 

learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Literasi merupakan proses yang kompleks yang melibatkan pembangunan 

pengetahuan sebelumnya, budaya, dan pengalaman untuk mengembangkan 

pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih dalam (Abidin, et al., 2017: 1)  

Hasil penelitian yang meningkatkan hasil belajar dengan bagaimana 

siswa memahami sains dan mengomunikasikannnya. Pada penerapan model 

Problem Based Learning (PBL), siswa mampu lebih fokus dan aktif dalam 

pembelajaran. Menurut Santyasa dkk. (2020) menyatakan bahwa Problem 

Based Learning (PBL) menekankan belajar sebagai proses yang melibatkan 

literasi dan berpikir kritis dalam konteks yang sebenarnya. Sedangkan, 

menurut Saputra dkk. (2019) mengemukakan bahwa PBL memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mempelajari hal lebih luas yang berfokus 

pada mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang aktif dan 

bertanggung jawab. Melalui PBL siswa memperoleh pengalaman dalam 

menangani masalah-masalah yang realistis, dan menekanan pada penggunaan 

komunikasi, kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk merumuskan ide 

dan mengembangkan keterampilan penalaran. 

Hasil penelitian penggunaan model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep. 
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Didukung dengan teori-teori ahli serta sejalan dengan penelitian terdahulu. 

Penelitian ini memberikan simpulan berdasarkan penelitian relevan bahwa 

model Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten 

Pangkep. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu:  

Hasil analisis data diperoleh nilai sig. 0,000. Ternyata nilai sig. 0,000 lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau dengan kata lain nilai 0,05 > 0,000. Maka 

dapat disimpulkan bahwa, Terdapat Pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep. 
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B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan sebagai 

penyempurnaan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu informasi bagi sekolah dalam 

pemanfaatan model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru untuk 

mengatasi permasalahan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi penulis lain untuk 

menulis dan melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

variabel pada penulisan ini. 
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LAMPIRAN 



 

 
 

LEMBAR KETERLAKSANAAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
SISWA KELAS IV SD NEGERI 18 KALUKUANG KABUPATEN PANGKEP  

 
Nama Observer :Roswati S.pd 

Kelas :IV 

Hari/Tanggal :Selasa 6 – juni - 2023 
 
 

Berilah Tanda (√) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom di bawah ini, 
sesuai dengan hasil pengamatan anda. 

 
Keterangan : 

YA : Jika aspek yang dinilai muncul 

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul 
 
 

No. Aspek yang dinilai Penilaian CATATAN 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan 
Dilanjutkan Dengan Membaca Doa 

√ 
  

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi 
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 
dengan pengalaman peserta didik 

√ 
  

3. Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari 

√ 
  

Kegiatan Inti 

4. Mengorientasi siswa pada masalah 
• Guru memberi motivasi dengan 

menunjukkan gambar  
• Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan hari ini dan tujuan serta 
manfaatnya. 

• Guru membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok. 

• Guru membagikan artikel kepada setiap 
kelompok 

• Guru bertanya kepada siswa tentang bunyi 

√ 

  

5. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
• Dengan bantuan lembar kerja, guru 

membimbing siswa merumuskan masalah 
dan menyusun hipotesis  

√ 

  

6. Membimbing penyelidikan mandiri dan 
kelompok 
• Guru membimbing siswa melakukan 

investigasi sesuai petunjuk pada lembar 
kerja  untuk membuktikan hipotesis. 

√ 

  

https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/190200


 

 
 

• Guru membimbing siswa mengumpulkan 
informasi dan berdiskusi untuk menjawab 
rumusan masalah. 

7. Menyajikan hasil 
• Siswa menyusun laporan sementara hasil 

investigasi dan pemecahan masalah. 
• Siswa melakukan presentasi untuk 

mengemukakan hasil investigasi. 
• Guru membimbing kegiatan tanya jawab 

√ 

  

8. Menganalisis dan mengevaluasi proses literasi 
sains 
• Guru membimbing siswa menjawab 

rumusan masalah dan melakukan konfirmasi 
materi bunyi 

• Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban 
dari rumusan masalah. 

• Guru membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka. 

√ 

  

Kegiatan Penutup 

9. Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama 
dengan Orang Tua, Siswa menyelesaikan tugas 
rumah sendiri dengan bimbingan orang tua. 

√ 
  

10. Peserta Didik : 
➢ Membuat resume dengan bimbingan guru 

tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran tentang materi 
yang baru dilakukan.  

➢ Guru : Memeriksa pekerjaan siswa  yang 
selesai  langsung diperiksa. 

√ 

  

11. Refleksi dan Konfirmasi: 

Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan 
refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian 
proses pembelajaran dan perbaikan. 

√ 

  

 

Pangkep, 2023 

Observer 
 
 
 
 

(ROSWATI S,pd.) 
  



 

 
 

LEMBAR OBSERVASI MODEL PROBLEM BASED LEARNING SISWA KELAS IV 
SD NEGERI 18 KALUKUANG KABUPATEN PANGKEP  

 
 

Nama Observer :Roswati S.pd  

Kelas :IV  

Hari/Tanggal :Selasa 6 – juni - 2023 
 
 

Berilah Tanda (√) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom di bawah ini, 

sesuai dengan hasil pengamatan anda. 

 
 

Keterangan : 

YA : Jika aspek yang dinilai muncul 

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul 

 
 

Tahap 
pembelajaran Aspek Kegiatan Guru 

Keterlaksanaan 
Ket 

Ya Tidak 

Orientasi 
masalah 

Menyebutkan dan menjelaskan tujuan 
Pembelajaran 

√ 
  

Memberitahukan aktivitas-aktivitas 
yang dilakukan 

√ 
  

Memotivasi peserta didik untuk terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran 

√ 
  

Menggali kemampuan awal peserta didik 
 

√ 
  

Keorganisasan 
peserta didik 

Membagi peserta didik dalam kelompok 
heterogen 

√ 
  

Melakukan cek per kelompok untuk membantu 
organisasi tugas peserta didik 

√ 
  

Mengatur penggunaan waktu untuk 
diskusi kelas dengan tepat 

√ 
  

Pebimbingan 
Investigasi 

peserta didik 

Membimbing peserta didik menggunakan buku 
sumber 

 
  

Membimbing dan memotivasi peserta didik 
untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai 

√ 
  

Mengarahkan perhatian peserta didik pada 
materi yang dihadapi paada masing-masing 
kelompok 

√ 
  

Melakukan cek pada tiap kelompok untuk 
memantau kegiatan peserta didik dalam 
kelompok 

√ 
  

Mengusahakan agar setiap peserta didik 
dalam kelompok terlibat aktif dalam investigasi 
 

√ 
  

Merangsang interaksi antar peserta didik √   

https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/190200


 

 
 

dengan pertanyaan 
Selama tahap pembimbingan, guru tidak  
langsung member jawaban setiap 
permasalahan kepada peserta didik 

√ 
  

Penyajian hasil 
diskusi 

Meminta peserta didik untuk menyiapkan hasil 
diskusi yang akan dipresentasikan 

√ 
  

Memotivasi dan menganjurkan kepada 
peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran 

√ 
  

Merangsang interaksi antar peserta didik pada 
saat diskusi kelas berlangsung 

√ 
  

Memberikan umpan balik terhadap kesalahan 
peserta didik pada saat diskusi 

√ 
  

Mengajukan pertanyaan yang relevan untuk 
membantu peserta didik dalam menemukan 
jawaban daripermasalahan yang didiskusikan 

√ 
  

Merespon terhadap aktivitas yang dilakukan 
oleh peserta didik 

√ 
  

Analisis dan 
evaluasi proses 

mengatasi masalah 

Memberikan klarifikasi terhadap permasalahan 
yang telah didiskusikan 

√ 
  

Secara klasikal meminta peserta didik untuk 
memberikan kesimpulan terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan 

√ 
  

 

 

Pangkep, 2023 

Observer 
 
 
 
 

(ROSWATI S,pd) 



 

 
 

LAMPIRAN RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Satuan Pendidikan : SD Negeri 18 Kalukuang 
Kelas / Semester : IV / I 
Tema   : Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema  : Keberagaman Budaya Bangsaku 
Pertemuan  : 1 
Alokasi Waktu : 1 hari 

 

KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komptensi 

3.6 Memahami sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 

3.6.2 Menjelaskan sifat – sifat bunyi 
merambat 

4.6 Menyajikan laporan hasil pengamatan 
dan/ atau percobaan tentang sifatsifat 
bunyi. 

4.6.1 Menyajikan laporan hasil percobaan 
sifat – sifat bunyi merambat 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah eksplorasi, siswa mampu menjelaskan cara menghasilkan bunyi dari 
beragam benda di sekitar dengan lengkap 

2. Setelah percobaan, siswa mampu menjelaskan sifat-sifat bunyi merambat dengan 
lengkap. 

3. Setelah percobaan dan eksplorasi, siswa mampu menyajikan laporan tentang sifat-
sifat bunyi merambat dengan sistematis. 

4. Setelah membaca teks tentang “Membantu Sesama”, siswa mampu 

mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung setiap paragraf dari teks 
tulis dengan mandiri. 



 

 
 

5. Setelah membaca teks tentang “Membantu Sesama”, siswa mampu menyajikan 

gagasan utama dan gagasan pendukung setiap paragraf dari teks tulis dalam 
bentuk peta pikiran dengan tepat. 
 

MATERI PEMBELAJARAN 

1. Gagasan pokok dan gagasan pendukung pada sebuah paragraf 
2. Sifat sifat bunyi merambat dan keterkaitannya dengan indera pendengaran 

 
METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran  : Model PBL (Problem Based Learning) 
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, menceritakan pengalaman, praktek 
Pendekatan   : Saintifik 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 
Membaca Doa (Orientasi) 

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 
didik (Apersepsi) 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 menit 

Inti Mengorientasi siswa pada masalah 
• Guru memberi motivasi dengan menunjukkan gambar  
• Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan hari ini dan tujuan serta manfaatnya. 
• Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 
• Guru membagikan artikel kepada setiap kelompok 
• Guru bertanya kepada siswa tentang bunyi 
Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
• Dengan bantuan lembar kerja, guru membimbing siswa 

merumuskan masalah dan menyusun hipotesis  
Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok 
• Guru membimbing siswa melakukan investigasi sesuai petunjuk 

pada lembar kerja  untuk membuktikan hipotesis. 
• Guru membimbing siswa mengumpulkan informasi dan 

berdiskusi untuk menjawab rumusan masalah. 
Menyajikan hasil 
• Siswa menyusun laporan sementara hasil investigasi dan 

pemecahan masalah. 
• Siswa melakukan presentasi untuk mengemukakan hasil 

investigasi. 
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• Guru membimbing kegiatan tanya jawab 
Menganalisis dan mengevaluasi proses literasi sains 
• Guru membimbing siswa menjawab rumusan masalah dan 

melakukan konfirmasi materi bunyi 
• Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban dari rumusan 

masalah. 
• Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka. 
Kegiatan 

Penutup 

Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan Orang Tua, 
Siswa menyelesaikan tugas rumah sendiri dengan bimbingan orang 
tua.  

Peserta Didik : 
➢ Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru 

tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan.  

➢ Guru : Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa. 

Refleksi dan Konfirmasi: 
➢ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru 

untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan 
perbaikan. 

15 enit 

 

PENILAIAN (ASSESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 
pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek 
dengan rubrik penilaian. 

 

Mengetahui, 

Kepala UPTS SDN 18 Kalukuang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 18 Kalukuang 
Kelas / Semester : IV / I 
Tema   : Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema  : Keberagaman Budaya Bangsaku 
Pertemuan  : 3 
Alokasi Waktu : 1 hari 

 
KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komptensi 

3.6 Memahami sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 

3.6.2 Menjelaskan sifat – sifat bunyi 
merambat 

4.6 Menyajikan laporan hasil pengamatan 
dan/ atau percobaan tentang sifatsifat 
bunyi. 

4.6.1 Menyajikan laporan hasil percobaan 
sifat – sifat bunyi merambat 

 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Setelah mengamati video pembelajaran, peserta didik mampu mengikuti berbagai 

bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan dengan ikhlas. 

2. Melalui pengamatan video, peserta didik dapat menunjukkan sikap kerjasama saat 
bermain permainan tradisional dengan baik. 

3. Dengan diberikan LKPD, peserta didik dapat mendemonstrasikan dan menjelaskan 
sifat-sifat bunyi merambat dengan lengkap. 

4. Setelah melakukan percobaan, peserta didik dapat menyajikan laporan hasil 
percobaan tentang sifat-sifat bunyi merambat dengan percaya diri. 

 



 

 
 

Materi Pembelajaran 
• Kerjasama dalam keberagaman permainan tradisional 
• Gerak dasar lokomotor 
• Sifat - sifat bunyi merambat 

 
Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Saintific 
• Model  : Project Based Learning 
• Metode : Tanya jawab, diskusi, penugasan. 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 
 

4. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 
Membaca Doa (Orientasi) 

5. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 
didik (Apersepsi) 

6. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 menit 

Inti 1. Peserta didik mengamati video pembelajaran, peserta didik 
mampu mengikuti berbagai bentuk keberagaman suku, bangsa, 
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan sebagai anugerah Tuhan.  

2. Melalui pengamatan video, peserta didik menunjukkan sikap 
kerjasama saat bermain permainan tradisional Bentengan dan 
Gobak Sodor. 

3. Melalui kegiatan bermain, peserta didik menjelaskan bentuk 
kerjasama dalam keberagaman permainan tradisional. 
(kolaborasi) 

4. Bersama teman-teman, peserta didik memainkan permainan 
tradisional yang mereka ketahui. (kolaborasi) 

5. Peserta didik menceritakan pengalaman saat bermain permainan 
tradisional. (komunikasi) 

6. Setelah bermain permainan tradisional, peserta didik 
menunjukkan dan mempraktekkan gerak dasar lokomotor. 

7. Indonesia memiliki banyak permainan tradisional yang sangat 
menarik. Hal ini menunjukkan keberagaman budaya yang harus 
kita jaga. Selain keberagaman permainan tradisional, Indonesia 
memiliki musik tradisional yang beragam. Alat music jika 
dimainkan akan menghasilkan bunyi.  
Bunyi yang dihasilkan tiap benda berbeda. Bagaimana bunyi 
tersebut sampai ke telinga kita? Mari kita lakukan kegiatan 
project berikut untuk lebih memahami perambatan bunyi! 
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Kegiatan 
Penutup 

Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan Orang Tua, 
Siswa menyelesaikan tugas rumah sendiri dengan bimbingan orang 
tua.  
Peserta Didik : 
➢ Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru 

tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan.  

➢ Guru : Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa. 

Refleksi dan Konfirmasi: 
➢ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru 

untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan 
perbaikan. 

16 enit 

 
 
PENILAIAN (ASSESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 
pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek 
dengan rubrik penilaian. 
 

Mengetahui, 

Kepala UPTS SDN 18 Kalukuang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 18 Kalukuang 
Kelas / Semester : IV / I 
Tema   : Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema  : Keberagaman Budaya Bangsaku 
Pertemuan  : 4 
Alokasi Waktu : 1 hari 

 
KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komptensi 

3.6 Memahami sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 

3.6.2 Menjelaskan sifat – sifat bunyi 
merambat 

4.6 Menyajikan laporan hasil pengamatan 
dan/ atau percobaan tentang sifatsifat 
bunyi. 

4.6.1 Menyajikan laporan hasil percobaan 
sifat – sifat bunyi merambat 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
 

1. Setelah mengamati video pembelajaran, peserta didik mampu mengikuti berbagai 
bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan dengan ikhlas. 

2. Melalui pengamatan video, peserta didik dapat menunjukkan sikap kerjasama saat 
bermain permainan tradisional dengan baik. 

3. Dengan diberikan LKPD, peserta didik dapat mendemonstrasikan dan 
menjelaskan sifat-sifat bunyi merambat dengan lengkap. 

4. Setelah melakukan percobaan, peserta didik dapat menyajikan laporan hasil 
percobaan tentang sifat-sifat bunyi merambat dengan percaya diri. 

 
 



 

 
 

Materi Pembelajaran 
• Kerjasama dalam keberagaman permainan tradisional 
• Sifat - sifat bunyi merambat 

 
Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Saintific 
• Model  : Project Based Learning 
• Metode : Tanya jawab, diskusi, penugasan. 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 
 

1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 
Membaca Doa (Orientasi) 

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 
didik (Apersepsi) 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 menit 

Inti 1. Bersama teman-teman, peserta didik memainkan permainan 
tradisional yang mereka ketahui. 

2. Peserta didik menceritakan pengalaman saat bermain permainan 
tradisional 

3. Setelah bermain permainan tradisional, peserta didik menunjukkan 
dan mempraktekkan gerak dasar lokomotor. 

4. Indonesia memiliki banyak permainan tradisional yang sangat 
menarik. Hal ini menunjukkan keberagaman budaya yang harus 
kita jaga. Selain keberagaman permainan tradisional, Indonesia 
memiliki musik tradisional yang beragam. Alat music jika 
dimainkan akan menghasilkan bunyi. 

5. Bunyi yang dihasilkan tiap benda berbeda. Bagaimana bunyi 
tersebut sampai ke telinga kita? Mari kita lakukan kegiatan project 
berikut untuk lebih memahami perambatan bunyi! 

Langkah-langkah kegiatan proyek: 
1. Tahap Pertanyaan Mendasar (Mengumpulkan 

Informasi) 
• Peserta didik mengamati video yang disajikan oleh guru.  
• Peserta didik Bersama guru melakukan tanya jawab terkait 

video pembelajaran yang disajikan 
2. Tahap Mendesain Perencanaan Proyek 

• Peserta didik membaca dan memahami petunjuk dalam 
percobaan sifat bunyi merambat pada LKPD.  

3. Tahap Menyusun Jadwal Pembuatan 
• Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa 

kegiatan percobaan akan segera dimulai. 
• Peserta didik menyiapkan alat dan bahan yang terdapat pada 
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LKPD. 
• Peserta didik mengerjakan percobaan sesuai dengan langkah-

langkah yang terdapat dalam LKPD selama 1 jam.  
4. Tahap Memonitoring Keaktifan dan Perkembangan Proyek 

• Guru memonitoring kegiatan peserta didik dalam 
menyelesaikan kegiatan proyek percobaan dan bertanya 
terkait kendala saat percobaan. 

5. Tahap Menguji Hasil 
Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan sifat bunyi 
merambat dan peserta didik yang lain memberikan tanggapan.  

Kegiatan 
Penutup 

Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan Orang Tua, 
Siswa menyelesaikan tugas rumah sendiri dengan bimbingan orang 
tua.  
Peserta Didik : 
➢ Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru 

tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan.  

➢ Guru : Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa. 

Refleksi dan Konfirmasi: 
➢ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru 

untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan 
perbaikan. 

17 enit 

 
 
PENILAIAN (ASSESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 
pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek 
dengan rubrik penilaian. 
 

Mengetahui, 

Kepala UPTS SDN 18 Kalukuang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 18 Kalukuang 
Kelas / Semester : IV / I 
Tema   : Indahnya Kebersamaan 
Sub Tema  : Keberagaman Budaya Bangsaku 
Pertemuan  : 3 
Alokasi Waktu : 1 hari 

 
KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komptensi 

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber 
energi, perubahan bentuk energi, dan 
sumber energi alternatif (angin, air, 
matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan 
sehari-hari. 

3.5.2 Mengidentifikasi berbagai sumber 
energi, perubahan bentuk energi, dan 
sumber energi alternatif 

4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan 
dan penelusuran informasi tentang 
berbagai perubahan bentuk energi 

4.5.1 Menyajikan laporan hasil percobaan 
perubahan bentuk energi, dan sumber 
energi alternatif 

 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
 

1. Setelah mengamati video pembelajaran, peserta didik mampu mengikuti berbagai 
bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan dengan ikhlas. 

2. Melalui pengamatan video, peserta didik dapat menunjukkan sikap kerjasama saat 
bermain permainan tradisional dengan baik. 

3. Dengan diberikan LKPD, peserta didik dapat mendemonstrasikan dan 
menjelaskan sifat-sifat bunyi merambat dengan lengkap. 



 

 
 

4. Setelah melakukan percobaan, peserta didik dapat menyajikan laporan hasil 
percobaan tentang sifat-sifat bunyi merambat dengan percaya diri. 

 
Materi Pembelajaran 

• Kerjasama dalam keberagaman permainan tradisional 
• Gerak dasar lokomotor 
• Sifat - sifat bunyi merambat 

 
Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Saintific 
• Model  : Project Based Learning 
• Metode : Tanya jawab, diskusi, penugasan. 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 
 

1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 
Membaca Doa (Orientasi) 

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 
didik (Apersepsi) 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 menit 

Inti 1. Peserta didik mengamati video pembelajaran, peserta didik 
mampu mengikuti berbagai bentuk keberagaman suku, bangsa, 
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan sebagai anugerah Tuhan.  

2. Melalui pengamatan video, peserta didik menunjukkan sikap 
kerjasama saat bermain permainan tradisional Bentengan dan 
Gobak Sodor. 

3. Siswa menjawab pertanyaan pemantik guru tentang sumber  
energi dan perubahan energi 
a. Apa sumber energi yang kalian ketahui? 
b. Kenapa padi yang masih basah bisa kering ketika di jemur?  
c. Apa yang menyebabkan kipas angin bisa bergerak? 

4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi yang akan 
dipelajari 

5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4 
siswa 

6. Siswa diberikan tugas proyek untuk melakukan percobaan 
perubahan energi 

7. Siswa menyimak Langkah-langkah percobaan yang dijelaskan 
oleh guru 

8. Siswa diberikan LKPD oleh guru untuk melaksanakan percobaan 
9. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi tentang percobaan yang 

akan dilakukan 
10. Siswa bersama kelompoknya melakukan pembuatan Proyek 
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LINTAS (Lilin dan kertas) dengan bimbingan oleh Guru 
11. Siswa di nilai keaktifannya dalam kelompok oleh Guru 

Kegiatan 
Penutup 

Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan Orang Tua, 
Siswa menyelesaikan tugas rumah sendiri dengan bimbingan orang 
tua.  
Peserta Didik : 
➢ Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru 

tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan.  

➢ Guru : Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa. 

Refleksi dan Konfirmasi: 
➢ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru 

untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan 
perbaikan. 

18 enit 

 
 
PENILAIAN (ASSESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 
pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek 
dengan rubrik penilaian. 
 

Mengetahui, 

Kepala UPTS SDN 18 Kalukuang 
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MUATAN PELAJARAN IPA 
 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komptensi 

3.6 Memahami sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 

3.6.2 Menjelaskan sifat – sifat bunyi 
merambat 

4.6 Menyajikan laporan hasil pengamatan 
dan/ atau percobaan tentang sifatsifat 
bunyi. 

4.6.1 Menyajikan laporan hasil percobaan 
sifat – sifat bunyi merambat 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Setelah mengamati video pembelajaran, peserta didik mampu mengikuti berbagai 
bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan dengan ikhlas. 

2. Melalui pengamatan video, peserta didik dapat menunjukkan sikap kerjasama saat 
bermain permainan tradisional dengan baik. 

3. Dengan diberikan LKPD, peserta didik dapat mendemonstrasikan dan menjelaskan 
sifat-sifat bunyi merambat dengan lengkap. 

4. Setelah melakukan percobaan, peserta didik dapat menyajikan laporan hasil percobaan 
tentang sifat-sifat bunyi merambat dengan percaya diri. 

 

 

 

 

 

IPA 
Indonesia memiliki banyak permainan 

tradisional yang sangat menarik. Hal ini 

menunjukkan keberagaman budaya yang 

harus kita jaga. Selain keberagaman 

permainan tradisional, Indonesia memiliki 

music tradisional yang beragam. Alat music 

yang dimainkan akan menghasilkan bunyi.  

Bunyi yang dihasilkan tiap benda berbeda. Bunyi dihasilkan dari benda yang 



 

 
 

bergetar, teman-teman. Bunyi berasal dari sumber bunyi. Sumber bunyi merupakan 

semua benda yang dapat menghasilkan bunyi. Beberapa contoh sumber bunyi 

misalnya ada alat musik yang dimainkan, suara radio yang dinyalakan, suara televisi 

yang dinyalakan, suara petir, dan suara kereta api yang berjalan. 

Bunyi memiliki sifat tertentu dan bisa merambat melalui medium tertentu juga. 

Apa saja, ya? 

Sifat-Sifat Bunyi 

1. Bunyi memerlukan media atau medium untuk merambat. 

 
Bunyi merupakan gelombang yang perambatan arahnya sejajar dengan arah 

getarnya. Bunyi dapat terdengar jika memenuhi syarat berikut: 

a. Ada sumber bunyi 
b. Ada media penghantar 
 

Bunyi yang berasal dari sumber bunyi sampai kepada pendengar dengan cara 

merambat. Bunyi dapat merambat melalui media perantara: udara, zat cair, dan benda 

padat. Bunyi tidak dapat merambat tanpa adanya media perantara. Bunyi yang 

merambat melalui benda padat dan zat cair akan terdengar lebih jelas dibandingkan 

bunyi yang merambat melalui udara 

 

2. Bunyi dapat diserap dan dipantulkan. 

Pantulan bunyi terjadi jika bunyi mengenai suatu penghalang, sehingga 

menimbulkan gema maupun gaung. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

3. Bunyi dapat dibiaskan. 
Misalnya, suara petir di malam hari terdengar lebih keras dibandingkan siang hari,  

 

 

 

 

 

 

 

karena suhu udara siang hari lebih panas dan kerapatan udara di siang hari lebih 

renggang. Sehingga, suara petir di malam hari lebih keras. 

Kali ini kita akan membahas sifat bunyi merambat. Bagaimana bunyi tersebut sampai 

ke telinga kita? Mari kita lakukan kegiatan project pada LKPD untuk lebih memahami 

perambatan bunyi! 

 

 

 



 

 
 

Perubahan Energi 

 

1. Perubahan Energi Panas Matahari menjadi Energi Listrik. Energi Matahari bisa dimanfaatkan 

menjadi energi listrik. Caranya adalah dengan menggunakan panel surya yang menyerap energi 

Matahari. Kemudian, di dalam panel surya itu akan terjadi proses yang menghasilkan arus listrik. 

Dengan begitu, kita bisa memenuhi kebutuhan listrik dari sumber energi alternatif. 

2. Perubahan Energi Angin menjadi Energi Gerak. Energi angin bisa dimanfaatkan menjadi energi 

gerak. Misalnya pada perahu layar yang memanfaatkan energi angin untuk menggerakkan perahu. 

Selain itu, contoh perubahan energi angin menjadi energi gerak juga terlihat pada penggunaan 

kincir angin. 

3. Perubahan Energi Listrik menjadi Energi Cahaya. Energi listrik bisa diubah menjadi energi cahaya, 

misalnya pada lampu, televisi, dan komputer. Pada lampu, energi listrik mengalir melewati bohlam 

dan menyala. 

4. Perubahan Energi Kimia menjadi Energi Cahaya. Energi kimia bisa diubah menjadi energi cahaya. 

Misalnya pemanfaatan energi kimia menjadi energi cahaya ini terlihat pada penggunaan baterai di 

lampu senter. 

5. Perubahan Energi Listrik menjadi Energi Panas. Energi listrik bisa diubah menjadi energi panas pada 

peralatan elektronik. Misalnya, setrika listrik yang dialiri arus listrik akan memanaskan elemen 

pemanas setrika. Sehingga setrika bisa mengalirkan panas pada pakaian dan membuat pakaian 

menjadi rapi. 

6. Perubahan Energi Listrik menjadi Energi Gerak. Ada juga peralatan elektronik yang memanfaatkan 

perubahan energi listrik menjadi energi gerak. Misalnya, arus listrik mengalir melewati motor 

penggerak pada kipas angin, motor berputar dan menggerakkan bilah-bilah kipas angin. Dengan 

begitu, udara di sekitarnya jadi bergerak dan ruangan menjadi lebih sejuk. 

7. Perubahan Energi Panas menjadi Energi Gerak. Energi panas bisa berubah menjadi energi gerak. 

Misalnya Mesin kalor adalah sebutan untuk alat yang berfungsi mengubah energi panas menjadi 

energi mekanik. Dalam mesin mobil misalnya, energi panas hasil pembakaran bahan bakar diubah 

menjadi energi gerak mobil selain itu kertas yang dibentuk spiral akan berputar saat dipanaskan di 

atas lilin.  



 

 
 

 

(LKPD) 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 

No Soal 
Kemampuan 
Literasi Sains Kategori 

1 

 

 
 

Pantulan bunyi yang terjadi pada gambar di atas yaitu 
jika bunyi mengenai suatu penghalang, sehingga 
menimbulkan gema maupun gaung. Dari gambar 
tersebut memberikan gambaran salah satu sifat bunyi. 
Jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
Jawab: 

 
 
 

Alasan: 
 
 
 
 

 

Menganalisis C4 

2 

 

 
 
Apakah kamu pernah mendengar suara petir pada 
malam hari atau siang hari! Terjadinya petir yang 
terdengar lebih keras saat malam hari dibanding siang. 
Mengapa hal itu bisa terjadi? 
Jawab:  
 
 
 
Alasan: 
 
 
 
 

Menganalisis C4 



 

 
 

3 

 
 

Doni dan Beni sedang melalukan percobaan. 
Dari gambar di atas, menjelaskan bahwa bunyi dapat 
merambat melalui. Jelaskan mengapa hal tersebut 
dapat terjadi? 
Jawab: 

 
 

Alasan: 
 
 
 

Menggambarkan C4 

4  
Perhatikan gambar di atas. 
Deni dan Bima sedang melakukan permainan telepon, 
terlihat terdapat percobaan 1 dan percobaan 2. 
Dari salah satu sifat bunyi. Jelaskan pendapatmu apa 
yang terjadi pada percobaan 1 dan percobaan 2?  
Jawab: 
 
 
Alasan: 
 

Mengevaluasi C4 

5 

Peristiwa perubahan energi dapat terjadi pada seterika. 
Saat sebelum seterika digunakan masih keadaan 
dingin, seketika saat digunakan seterika menjadi panas. 
Jelaskan peristiwa perubahan energi apa yang terjadi 
pada seterika? 
Jawab: 
 
 
Alasan: 
 

 

Menganalisis C4 

https://bangka.tribunnews.com/tag/energi


 

 
 

 

LAMPIRAN JAWABAN 
 

NO JAWABAN 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 
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RUBRIK PENILAIAN SKOR 

Siswa memberikan penjelasan yang relevan dengan soal dan seluruhnya tepat 4 
Siswa memberikan penjelasan yang relevan dengan soal, namun masih kurang tepat 3 
Siswa memberikan penjelasan, tetapi tidak relevan dengan soal 2 
Siswa tidak memberikan penjelasan 1 
Siswa sama sekali tidak menjawab pertanyaan 0 

 

PENILAIAN 
SKOR PEROLEHAN 

100% 
NILAI MAKSIMAL 



 

 
 

LAMPIRAN DATA PENELITIAN 
 
 

No Nama Siswa 
PRETEST POSTTESI 

Item Soal 
Jumlah Nilai 

Pretest 

Item Soal 
Jumlah Nilai 

Posttest 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 Responden 1 4 3 2 4 4 17 85 4 4 3 3 4 18 90 
2 Responden 2 3 3 4 4 3 17 85 3 4 4 4 4 19 95 
3 Responden 3 4 4 3 3 4 18 90 4 4 3 4 4 19 95 
4 Responden 4 3 3 4 4 3 17 85 4 3 4 3 4 18 90 
5 Responden 5 3 2 3 2 4 14 70 4 4 3 2 4 17 85 
6 Responden 6 3 3 3 2 3 14 70 3 4 3 3 3 16 80 
7 Responden 7 4 4 2 3 4 17 85 4 3 3 3 4 17 85 
8 Responden 8 3 2 2 2 3 12 60 3 3 3 2 2 13 65 
9 Responden 9 3 2 3 2 2 12 60 3 3 3 3 3 15 75 
10 Responden 10 2 2 3 3 3 13 65 4 2 3 4 2 15 75 
11 Responden 11 3 3 2 3 3 14 70 4 2 3 3 3 15 75 
12 Responden 12 4 3 2 2 2 13 65 2 3 3 3 3 14 70 
13 Responden 13 3 2 2 3 3 13 65 3 3 3 2 4 15 75 
14 Responden 14 2 2 2 3 2 11 55 4 2 3 3 3 15 75 
15 Responden 15 2 2 3 3 3 13 65 2 2 3 2 4 13 65 
16 Responden 16 3 3 2 2 3 13 65 2 3 3 3 2 13 65 
17 Responden 17 3 2 2 3 3 13 65 2 2 3 3 3 13 65 
18 Responden 18 3 1 3 3 3 13 65 4 2 3 2 2 13 65 
19 Responden 19 3 3 3 2 3 14 70 2 3 2 3 3 13 65 
20 Responden 20 2 2 2 3 3 12 60 4 3 3 2 4 16 80 
21 Responden 21 1 3 2 3 3 12 60 3 3 3 2 2 13 65 
22 Responden 22 3 3 2 2 3 13 65 4 3 3 3 4 17 85 
23 Responden 23 2 2 3 2 3 12 60 4 3 3 3 4 17 85 
24 Responden 24 3 2 2 3 3 13 65 3 3 3 3 3 15 75 
25 Responden 25 2 2 2 3 3 12 60 2 4 3 2 4 15 75 
26 Responden 26 3 3 3 2 3 14 70 2 2 3 3 3 13 65 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
LAMPIRAN OUTPUT SPSS 
 

Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre-Test 76.15 26 8.638 1.694 

Post-Test 88.08 26 6.337 1.243 

 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre-Test 68.46 26 9.568 1.876 

Post-Test 76.35 26 9.956 1.952 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Std. 
Dev 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 Pre-Test - 

Post-Test 

-7.885 8.022 1.573 -11.125 -4.645 -5.012 25 .000 

 
Descriptive Statistics 

  
N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Pre-Test 26 35 55 90 68.46 9.568 

Valid N 
(listwise) 26           

  

N Variance Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Std. 
Error 

Pre-Test 26 91.538 1.072 0.456 0.121 0.887 

Valid N 
(listwise) 

26           

 
Descriptive Statistics 

  

N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Post-Test 26 30 65 95 76.35 9.956 
Valid N 
(listwise) 

26           

  

N Variance Skewness   Kurtosis   

Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Post-Test 26 99.115 0.387 0.456 -0.97 0.887 



 

 
 

Valid N 
(listwise) 

26           

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre-Test 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0% 

Post-Test 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0% 

 
 

Descriptives 
 Statistic Std. Error 

Pre-Test Mean 68.46 1.876 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 64.60  

Upper Bound 72.33  

5% Trimmed Mean 68.01  

Median 65.00  

Variance 91.538  

Std. Deviation 9.568  

Minimum 55  

Maximum 90  

Range 35  

Interquartile Range 10  

Skewness 1.072 .456 

Kurtosis .121 .887 

Post-Test Mean 76.35 1.952 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 72.32  

Upper Bound 80.37  

5% Trimmed Mean 75.94  

Median 75.00  

Variance 99.115  

Std. Deviation 9.956  

Minimum 65  

Maximum 95  

Range 30  

Interquartile Range 20  

Skewness .387 .456 

Kurtosis -.970 .887 

 

 

 



 

 
 

 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-Test .257 26 .000 .829 26 .001 

Post-Test .180 26 .029 .890 26 .009 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

Statistics 
 Pre-Test Post-Test 

N Valid 26 26 

Missing 0 0 

 
Pre-Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60 2 7.7 7.7 7.7 

65 2 7.7 7.7 15.4 

70 6 23.1 23.1 38.5 

75 4 15.4 15.4 53.8 

80 3 11.5 11.5 65.4 

85 8 30.8 30.8 96.2 

90 1 3.8 3.8 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 
Post-Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 75 3 11.5 11.5 11.5 

80 1 3.8 3.8 15.4 

85 6 23.1 23.1 38.5 

90 9 34.6 34.6 73.1 

95 7 26.9 26.9 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 
 



 

 
 

 
 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 
 

 
 

 



 

 
 

LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 
 

Instrumen Pretest Literasi Sains 
 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 
 
 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 

  



 

 
 

Instrumen Posttest Literasi Sains 
 

 
 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
  



 

 
 

 
LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN 
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